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ABSTRAK 

Pos Indonesia adalah perusahaan logistik yang melayani seluruh negeri, untuk 

meningkatkan layanan pengiriman, Pos Indonesia melakukan berbagai inovasi melalui berbagai 

layanan cepat. Dalam melakukan distribusi Pos Indonesia telah memiliki model pengantaran 

dengan penjadwalan kendaraan dan rute yang sudah berjalan. Namun dalam rangka meningkatkan 

layanan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dalam hal kecepatan dan ketepatan antaran, 

diperlukan inovasi yang mampu bersaing dengan berbagai jasa logistik lain. Penelitian ini 

mengusulkan penggunaan model Close-Open Mixed Vehicle Routing Problem yang 

dikombinasikan dengan Nearest Neighbor dan Algoritma Genetika, untuk melakukan optimasi 

dalam penentuan rute dan jumlah kendaraan yang digunakan. Penggunaan kendaraan sewa sebagai 

usulan untuk optimasi jarak tempuh seluruh kendaraan dalam kilometer, sehingga biaya kendaraan 

dapat dihemat. Model menampilkan rute yang lebih baik dengan 4 rute yang dilalui oleh kendaraan 

internal perusahaan dan 1 kendaraan sewa, sehingga total jarak tempuh kendaraan 176,22 

kilometer lebih pendek 7,8 kilometer dibandingkan dengan rute yang ada. Agar model lebih 

optimal, diperlukan dataset yang dihasilkan dari histori distribusi. 

 
Kata kunci : COMVRP, Nearest Neigbors, Genetic Algorithm, Pos Indonesia 

 

I. Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang 

Industri pos merupakan proses bisnis 

tertua di dunia, setiap negara maupun 

wilayah memiliki layanan ini. Secara 

tradisional pos memiliki tugas memberikan 

layanan antaran surat dan paket ke seluruh 

dunia dengan penyediaan jaringan pos untuk 

melayani penerimaan maupun pengiriman 

barang. Selain kantor pos, depot, agen yang 

tersebut untuk melakukan layanan 

pengiriman, delivery centre juga didirikan di 

banyak tempat yang strategis untuk proses 

pengantaran barang kepada pelanggan 

dengan lebih efektif. Pos Indonesia membagi 

wilayah kerjanya ke dalam 11 area, dimana 

setiap area dihubungkan secara lintas 

nasional melalui model hub and spoke, hub 

dalam hal ini biasanya diwakili dengan Postal 

Processing Centre (PPC) dan spoke adalah 

Kantorpos yang berada di sekitarnya. Dalam 

proses distribusi diperlukan jumlah 

kendaraan dan penjadwalan yang ditetapkan, 

secara umum seluruh  PPC sudah memiliki 

rute dan transportasi yang terjadwal 

berdasarkan sistem zonasi yang ditetapkan 

(Wahyuningsih, 2019). Seiring pertumbuhan 

jasa pengiriman di Indonesia yang semakin 

meningkat, Asosiasi Logistik dan Forwarder 

Indonesia memprediksi pertumbuhan lebih 

dari 30% (Annur, 2019) terutama pengiriman 

barang e-commerce, sehingga Pos Indonesia 

membutuhkan inovasi dalam melakukan 

proses pengantaran dengan pola yang lebih 

akomodatif dalam memenuhi kebutuhan 

pelanggan dalam hal waktu pengiriman, 
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harga yang lebih kompetitif namun dengan 

tidak mengorbankan service level agreement 

layanan terbaik. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 
Jaringan pos sampai dengan saat ini 

menggunakan pola hub and spoke yang 

diimplementasikan oleh Pos Indonesia dengan 

PPC sebagai hub dan kantorpos yang ada pada 

wilayah sekitarnya menjadi spoke atau 

Delivery Centre (DC) sebagai penghubung, 

dengan pola pembagian jaringan kedalam 

primer, sekunder, dan tersier untuk menggarap 

pasar bisnis dan misi sosial dalam menjalankan 

amanat undang-undang pos (Undang Undang 

No. 38 Tentang Pos, 2009). Walaupun jaringan 

yang dibangun mestinya berbasis kebutuhan 

bisnis karena Pos sebagai BUMN. Untuk 

menghubungkan antara hub dengan spoke 

diperlukan moda transportasi yang tepat yaitu 

dalam hal jumlah serta rute yang paling efektif 

dalam menghubungkan antar titik dalam 

jaringan tersebut. Efektif sesuai keinginan 

pelanggan dalam hal kecepatan, ketepatan, dan 

keamanan, serta efisien dalam hal biaya 

transportasi yang dikeluarkan perusahaan 

dibandingkan dengan harga yang ditawarkan 

kepada para pelanggan. Pola pengiriman yang 

ada secara umum dengan menetapkan rute 

yang menghubungkan PPC dengan beberapa 

titik Delivery Centre dengan jadwal tertentu 

serta penggunaan jumlah kendaraan tertentu 

dengan pola tertutup artinya setiap kendaraan 

yang berangka dari PPC akan selalu kembali ke 

titik asal tersebut. Banyak penelitian yang 

dilakukan untuk melakukan optimasi 

pengiriman pos, namun penelitian yang 

melibatkan kendaraan sewa dengan model rute 

terbuka jarang dilakukan. Penelitian ini 

mengusulkan bagaimana optimasi pada pola 

pengiriman yang berjalan di PPC Bandung 

40400 dengan melibatkan rute terbuka dan 

memanfaatkan kendaraan sewa yang pada 

dasarnya tidak perlu kembali ke titik awal rute 

pengantaran.  

 

1.3 Tujuan 

Untuk melakukan optimasi kiriman pos 

pada jaringan tersier di PPC Bandung 40400 

dengan menggunakan model Close-Open 

Mix Vehicle Routing Problem (COMVRP) 

yang dikombinasikan dengan algoritma 

Nearest Neighbor (NN) dan Algoritma 

Genetika (GA). Penerapan model ini dalam 

rangka mencari seluruh panjang rute 

terpendek dengan mengkombinasikan pola 

rute tertutup seperti kebanyakan model 

Vehicel Routing Problem (VRP) dan rute 

terbuka dengan memanfaatkan kendaraan 

sewa/ eksternal dimana kendaran eksternal 

ini tidak perlu kembali ke titik awal dalam hal 

ini PPC.  

 

1.4 Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini akan membahas 

pola pengiriman yang selama ini berlaku di 

PPC Bandung 40400 dengan wilayah 

kerjanya yang mencakup Bandung Raya, 

dengan 13 Delivery Centre (DC), 6 rute 

pengiriman yang sudah terjadwal dengan 6 

kendaraan internal. 

 

II. Tinjauan Pustaka 

Pada dasarnya proses transportasi dan 

distribusi yang dilakukan oleh Pos Indonesia 

mengikuti model VRP secara umum.  

 

2.1 Vehicle Routing Problem 

VRP adalah sebuah varian dari 

Taveling Salesman Problem yang diperluas. 

Model dasar dari VRP adalah Traveling 

Salesman Problem, dimana sebuah 

kendaraan bergerak dari titik awal dan akan 

kembali ke titik awal tersebut (Bidgoli & 

Kheirkhah, 2018). Mislanya diketahui 

sebuah jaringan G = (N,L) dengan N 

menunjukkan sekumpulan  N = {0,1,...,n} dan  

L = {(i,j); i,j N, ij} adalah himpunan busur. 

Titik O mengindikasikan titik awal dengan 

sejumlah kendaraan NV. Jarak matrik D = 

yang ditentukan dalm busur L. Jika dij=dij 

untuk seluruh (i,j), maka masalah bisa tidak 

simetris, dimana busur tidak berarah. 

Permintaan pelanggan i dimana qi dan jumlah 

permintaan pelanggan dalam satu rute tidak 

melebihi kapasitas Qk kendaraan. Model 
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VRP bertujuan untuk menentukan NV 

kendaraan dengan total jarak minimal 

(Belachgar, 2017). 

 

2.2 Close-Open Mixed Vehicle Routing 

Problem 

Untuk mencari rute paling optimal 

dalam pendistribusian barang kepada 

pelanggan dengan keterbatasan kapasitas 

kendaraan sehingga mengharuskan 

perusahaan untuk menyewa kendaraan 

tambahan adalah dengan menggabungkan 

model Open Vehicle Routing dengan Close 

Vehicle Routing, yang selanjutnya dikenal 

dengan Close-Open Mixed Vehicle Routing 

Problem (COMVRP) yang pertama kali 

dikenal oleh (Liu & Jiang, 2012) dengan 

menggunakan Algoritma Memetik. 

COMVRP adalah model yang digunakan 

untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

manajemen distribusi, jika suatu perusahaan 

mengoperasikan kendaraan sendiri, namun 

memiliki keterbatasan kapasitas angkut 

dalam memenuhi permintaan pelanggan, 

sehingga perusahaan harus menyewa 

beberapa kendaraan agar permintaan 

pelanggan dapat dipenuhi. Kendaraan yang 

dimiliki perusahaan pada dasarnya akan 

kembali ke depot atau titik awal, sedangkan 

kendaraan sewa tidak harus kembali ke depot 

sehingga perusahaan tidak perlu 

mengeluarkan biaya perjalanan dari 

pelanggan terakhir dengan depot awal. 

 

2.3 Nearest Neighbor 

Dalam metode travelling salesman 

problem (TSP), nearest neighbors (NN) 

sering digunakan untuk melakukan optimasi 

seperti yang dijelaskan oleh (Kizilateş & 

Nuriyeva, 2013). Perjalanan dimulai dengan 

kunjungan ke node asal, kemudian berlanjut 

ke node terdekat, dan terakhir ke node yang 

belum pernah dikunjungi sebelumnya. 

Prosedur dilanjutkan sampai semua node 

dikunjungi, pada titik mana kendaraan 

kembali ke node asal. NN digunakan di 

COMVRP untuk melakukan verifikasi 

bahwa rute yang dipilih dapat mengunjungi 

semua node dalam. 

 

2.4 Algoritma Genetika 

Algoritma genetika adalah metode 

pencarian solusi acak yang dirancang untuk 

meniru seleksi alam dan generasi alami (Roy 

et al., 2019). Algoritma genetika, seperti 

algortima metaheuristik lainnya, memiliki 

metode untuk keluar dari ruang pencarian 

lokal yang optimal. Algoritma genetika 

beroperasi dengan meniru fenomena alam 

seperti struktur biologis yang berkembang 

dari waktu ke waktu sesuai dengan prinsip 

"survival of the fittest" atau kapasitas untuk 

beradaptasi dengan lingkungan. Setiap 

generasi mewariskan karakter yang baik 

kepada generasi berikutnya, yang diharapkan 

dapat beradaptasi dengan lingkungan yang 

lebih baik. Rekombinasi adalah mekanisme 

perubahan generasi yang terdiri dari 

crossover dan mutasi. Perpindahan silang 

terjadi ketika dua kromosom berbagi 

kombinasi karakteristik yang dimiliki oleh 

induknya, dan keturunan atau generasi 

berikutnya berbagi kombinasi induknya. 

Sedangkan mutasi adalah perubahan yang 

tidak timbul dari kombinasi dan memiliki 

kepribadian yang sedikit berbeda dengan 

induknya. Seperti yang dinyatakan 

sebelumnya, karena VRP adalah masalah 

optimasi NP-hard, COMVRP di atas hampir 

pasti juga merupakan masalah NP-hard. 

Karena kompleksitas karakteristik dan tujuan 

model yang menghasilkan solusi yang 

disarankan, beberapa metode heuristik atau 

meta-heuristik mengatasi masalah tersebut. 

Algoritma Genetika adalah salah satu 

algoritma heuristik yang paling banyak 

digunakan.  

 

III. Studi Kasus 

3.1 Postal Processing Centre (PPC) 

Postal Processing Center (PPC) 

Bandung 40400 adalah bagian dari Pos 

Indonesia yang diantaranya memiliki fungsi 
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pemrosesan, pendistribusian, dan 

pengantaran kiriman pos secara efektif dan 

efisien di wilayah kerjanya.  Jaringan tersier 

adalah kepanjangan tangan dari PPC, dimana 

PPC melakukan pengiriman pendistribusian 

kiriman dari PPC ke delivery centre-nya 

(DC) di wilayah Bandung Raya, DC yang 

menjadi tujuan pengiriman pada jaringan 

tersier, yang secara terjadwal memiliki 

armada dan waktu pengiriman yang 

ditetapkan. Struktur jaringan yang ada di 

Bandung 40400 mengelola jaringan 

distribusi yang terdiri dari 1 titik suplai 

biasanya berasal dari suplai poin dari kota 

lainnya baik melalui udara, laut, maupun 

darat, 1 Pusat Distribusi utama yang disebut 

Postal Processing Centre (PPC) dan 13 pusat 

distribusi perantara atau disebut Delivery 

Centre (DC), dan selanjutnya kantor pos atau 

agen pos, seperti terlihat pada gambar di 

bawah ini.  

 

 
Gambar 1 Supply network structure, sumber (Timperio et 

al., 2019)  
 

Permasalahan yang muncul adalah 

distribusi kiriman yang dilakukan diluar 

armada dan jadwal yang tersedia, dalam hal 

ini memenuhi permintaan pelanggan dalam 

hal waktu dan harga yang lebih kompetitif. 

 

3.2 Dataset 

Delivery Centre adalah tujuan dan asal 

pengantaran pos, DC terdiri dari 13 lokasi. 

 
Tabel 1 Lokasi Delivery Centre 

 

Dalam hal ini DC_Sekejati sebagai PPC, 

sehingga dalam proses pengantaran sebagai 

titik awal. 

Setiap DC akan dipetakan dalam jarak 

antar PPC dengan DC maupun antar DC 

sesuai dengan jarak yang dihitung 

berdasarkan jarak berdasarkan map. 

 

 
Tabel 2 Jarak PPC – DC dan antar DC 

 

 Sesuai dengan jarak antar DC juga 

dihitung berapa waktu tempuh yang 

diperlukan baik dari PPC ke DC maupun 

antara DC. 

 

 
Tabel 3 Waktu Tempuh PPC-DC dan antar DC 
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Pengiriman yang dilakukan dengan proses 

transportasi di atas ditunjukkan dengan rata-

rata pengiriman sebagai berikut: 

 

  
 
Gambar 2 Rata-rata kiriman untuk DC, sumber P3M PPC. 

 

Letak DC secara geografis digambarkan alam 

peta dibawah ini. 

 
 
Gambar 3 Peta Lokasi Delivery Centre sumber P3M PPC 

 

IV. Pemodelan 

4.1 Model Matematika  

Untuk memodelkan pendistribusian 

dengan COMVRP berikut model matematis 

untuk COMVRP beserta konstrain-konstrain 

yang digunakan. 

 

Fungsi tujuan: 

 

 

𝑀𝑖𝑛 𝑍 =  ∑ 𝐹𝑘

𝑘 ∈𝐾

∑ 𝑥0𝑖
𝑘

𝑖 ∈𝑁

+  ∑ ∑ ∑ 𝑐𝑖𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑗 ∈𝑁𝑖 ∈𝑁𝑘 ∈𝐾

−  ∑ ∑ 𝑐𝑖0𝑥𝑖0
𝑘

𝑖 ∈𝑁𝑘 ∈𝐾2

        (4.1) 

 

Konstrain: 

 

∑ ∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑘

𝑖 ∈𝑉 𝑖 ≠𝑗

= 1,                         ∀ 𝑗 

𝑘 ∈ 𝐾

∈ 𝑁                                                   (4.2) 

 

 

∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑘

𝑖 ∈ 𝑉 𝑖 ≠𝑗

−  ∑ 𝑥𝑗𝑖
𝑘

𝑖 ∈ 𝑉 𝑖 ≠𝑗

= 0,                     ∀ 𝑗 ∈ 𝑉, ∀ 𝑘 
∈ 𝐾                       (4.3) 

 

 

∑ 𝑞𝑗

𝑗 ∈ 𝑁

 (∑ 𝑥𝑖𝑗
𝑘

𝑖 ∈ 𝑉

)

≤ 𝑀𝑎𝑥𝑐𝑎𝑝𝑎𝑐𝑖𝑡𝑦,                           ∀ 𝑘 
∈ 𝐾                                                (4.4) 

 

 

∑ 𝑥0𝑖
𝑘

𝑖 ∈𝑁

 ≤ 1,                                     ∀ 𝑘 

∈ 𝐾                                                     (4.5) 

 

 

∑ ∑ 𝑥0𝑖
𝑘

𝑖 ∈𝑁

= 𝑁𝑢                         (4.6)

𝑘 ∈ 𝐾1

 

 

 

𝑥𝑖𝑗
𝑘  ∈  {0,1}                           ∀ 𝑖, 𝑗 ∈ 𝑉, ∀ 𝑘 

∈ 𝐾, 𝑖 
≠ 𝑗                                  (4.7) 

 

Variabel keputusan: 

 

𝑥𝑖𝑗
𝑘 =  {

1
0

 

DCSE
DCAA

DCCADCCD
DCCKHDCCMI

DCDYK

DCKTP

DCLEM

DCMJA

DCPDL

DCSS
DCUJB
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Dimana bernilai 1 apabila kendaraan k 

melayani j setelah melayani i, dan bernilai 0 

apabila sebaliknya. 

 

Keterangan: 
𝑐𝑖𝑗            = biaya perjalanan dari 𝑐𝑢𝑠𝑡𝑜𝑚𝑒𝑟 𝑖  

ke 𝑐𝑢𝑠𝑡𝑜𝑚𝑒𝑟 𝑗 
𝑐𝑖0            = biaya perjalanan dari 𝑐𝑢𝑠𝑡𝑜𝑚𝑒𝑟 𝑖 ke 𝑑𝑒𝑝𝑜𝑡 

𝐹𝑘             = 𝑓𝑖𝑥𝑒𝑑 𝑐𝑜𝑠𝑡 untuk kendaraan 𝑘 

𝐾             = set kendaraan, dengan K =  {K1 ∪ K2} 

𝐾1           = set 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑙 𝑓𝑙𝑒𝑒𝑡  
(kendaraan milik perusahaan sendiri) 

𝐾2           = set 𝑒𝑥𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑙 𝑓𝑙𝑒𝑒𝑡 (kendaraan sewa) 

𝑀𝑎𝑥𝐶𝑎𝑝 = kapasitas maksimum kendaraan 

𝑁𝑢          = jumlah maksimum 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑛𝑎𝑙 𝑓𝑙𝑒𝑒𝑡 

𝑞𝑗             = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑐𝑢𝑠𝑡𝑜𝑚𝑒𝑟 𝑗 

𝑉             = set titik atau 𝑛𝑜𝑑𝑒𝑠 

𝑥𝑖𝑗
𝑘            = kendaraan 𝑘 yang melayani 𝑐𝑢𝑠𝑡𝑜𝑚𝑒𝑟 𝑗  

setelah mengunjungi 𝑐𝑢𝑠𝑡𝑜𝑚𝑒𝑟 𝑖 

𝑥𝑖0
𝑘           = kendaraan 𝑘 𝑦ang kembali ke depot  

setelah mengunjungi 𝑐𝑢𝑠𝑡𝑜𝑚𝑒𝑟 𝑖 

𝑥0𝑖
𝑘           = kendaraan 𝑘 yang melayani 𝑐𝑢𝑠𝑡𝑜𝑚𝑒𝑟  

tepat setelah kendaraan berangkat dari depot  

 

Formula (4.1) merupakan fungsi tujuan untuk 

menyelesaikan permasalahan, dalam hal ini 

untuk meminimasi total biaya operasional 

kendaraan yang terdiri dari total fixed cost 

ditambah dengan total variable cost. 

Kemudian untuk konstrain (4.2) diartikan 

bahwa setiap customer dikunjungi tepat satu 

kali dan hanya oleh satu kendaraan. 

Konstrain (4.3) menyatakan setiap kendaraan 

yang mengunjungi pelanggan dan setelah 

selesai melayani akan langsung 

meninggalkan pelanggan tersebut. Konstrain 

(4.4) merupakan batasan jika total 

permintaan dari setiap pelanggan yang akan 

dilayani dalam satu rute oleh setiap 

kendaraan tidak boleh melebihi kapasitas 

kendaraan tersebut. Selanjutnya konstrain 

(4.5) menunjukkan hanya satu kendaraan 

yang berangkat dari PPC untuk melayani 

pelanggan dalam satu rute yang ditentukan. 

Konstrain (4.6) adalah  batasan jumlah 

kendaraan sewa yang digunakan pada solusi 

yang dihasilkan tidak boleh melebihi jumlah 

kendaraan yang dimiliki oleh perusahaan 

(Nu), dan konstrain (4.7) digunakan untuk 

mendefinisikan variabel x untuk setiap 

kendaraan k dan bernilai biner, dimana 

bernilai 1 apabila kendaraan k mengunjungi 

titik j setelah melayani titik i, dan bernilai 0 

apabila sebaliknya.  
 

 

4.2 Implementasi 

Untuk memastikan bahwa setiap DC 

yang ada dapat dilalui dalam proses distribusi 

yang pada dasarnya menggunakan pola TSP, 

sehingga langkah awal dilakukan dengan 

menjalankan algoritma NN. Dengan data 

rata-rata demand pengiriman yang 

ditunjukkan gambar 2. Hasilnya ditunjukkan 

dengan data berikut. 

 
Asal  ke    Tuj.    Dem. Kap. Obj  Int.  

Sewa 

0      6       5.26     281      281      5.26     0       0 

6      2       2.5      391      672      7.76     0       0 

2      1       4.82     173      845      12.58    0       0 

1      5       6.12     0        845      18.7     0       0 

5      0       12.2     266      0        30.9     1       0 

0      4       5.6      267      267      36.5     1       0 

4      9       2.1      172      439      38.6     1       0 

9      3       12.4     240      679      51       1       0 

3      10      8.4      0        679      59.4     1       0 

10    11      8.9      193      872      68.3     1       0 

11    0       14.4     266      0        82.7     2       0 

0      12      8.32    206      206      91.02    2       0 

12    7       8.5      244      450      99.52    2       0 

7      0       12.6     266      0        112.12   3       0 

0      8       18.3     695      695      130.42   3       0 

0      0       0        266      0        130.42   3       1 

Jumlah kendaraan internal = 3 

Jumlah kendaraan sewa = 1 

Penalti = 0 
 

Sehingga rute yang didapat ditunjukkan pada 

tabel di bawah ini: 

 

 
Tabel 4 Validasi yang dihasilkan oleh NN 

 

Setelah dilakukan validasi dengan NN 

selanjutnya dijalankan dengan Algoritma 

Genetika, hasilnya ditunjukkan dengan data 

berikut: 

No. Rute yang ditempuh Jenis Kendaraan

Rute ke 1 PPC → DC Cikeruh → DC Cikutra → DC Asia Afrika → DC Cipedes  →PPC Kendaraan Sendiri

Rute ke 2 DCCA → DC Ketapang → DC Cikutra → DC Lembang → DC Majalaya → PPC Kendaraan Sendiri

Rute ke 3 PPC → DC Padalarang → DC Cimahi → PPC Kendaraan Sendiri

Rute ke 4 PPC → DC Dayeuh Kolot Kendaraan Sewa
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Algoritma Genetika akan membangkitkan 

random dengan populasi berikut: 

 
Populasi yang dibangkitkan 

11 9 12 0 999 3 2 7 6 10 999 999 0 5 4 8 0 1 

999 5 8 10 6 4 2 0 7 9 0 0 11 999 12 3 999 1 

2 5 999 0 8 999 0 9 4 0 12 999 3 11 10 7 6 1 

… 

999 9 12 8 6 0 999 0 3 11 999 5 10 7 0 2 4 1 

 

Iterasi yang dilakukan 100  kali dengan hasil 

yang konvergen pada nilai berikut: 

 
Iteration 0 ComputationalTime 00:00:00.00 BestObj = 186.62 

Iteration 1 ComputationalTime 00:00:00.00 BestObj = 186.62 

Iteration 2 ComputationalTime 00:00:00.00 BestObj = 186.62 

… 
Iteration 99 ComputationalTime 00:00:00.08 BestObj = 176.22 

 

Sehingga jarak seluruh rute yang ditempuh 

kendaraan yang dihasilkan adalah 176.22 

kilometer.  

 

 

4.3 Hasil dan Pembahasan 

Dari hasil menjalankan eksperimen 

dengan COMVRP ditunjukkan sejumlah rute 

dan seluruh jarak tempuh kendaraan yang 

dihasilkan. Jika dibandingan dengan kondisi 

rute distribusi yang sedang berjalan dengan 6 

rute dan 6 kendaraan yang menghasilkan 

jarak tempuh seluruh kendaraan adalah 184,4 

kilometer. Solusi yang dihasilkan oleh 

COMVRP adalah 5 rute dengan 4 kendaraan 

internal dan 1 kendaraan sewa dengan total 

jarak tempuh kendaraan adalah 176,22 

kilometer. Pengurangan jumlah kendaraan 

dan jarak tempuh akhirnya menuju efisiensi 

biaya transportasi yang diharapkan. 

 

 

V. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Pemanfaatan model COMVRP yang 

dikembangkan untuk melakukan optimasi 

pola distribusi yang ada diharapkan dapat 

memberikan alternatif solusi yang lebih baik. 

Penggunaan 1 kendaraan sewa diharapkan 

dapat memenuhi harapan kecepatan 

pengiriman dengan penghematan biaya 

kendaraan, dimana perusahaan tidak perlu 

mengeluarkan biaya kenbali kendaraan dari 

titik DC terakhir kembali ke PPC maupun 

biaya pemeliharaan kendaraan.  

 

5.2 Saran 

Agar model yang dikembangkan lebih 

realistis, diperlukan dataset yang merupakan 

histori pengiriman nyata perusahaan, 

sehingga model dapat menghasilkan solusi 

yang lebih nyata. 
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